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MOTTO

“Demikian Juga Roh membantu kita dalam kelemahan kita:

sebab kita tidak tahu. bagaimana sebenarnva harus berdoa:

tetapi roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah dengan

keluhan-keluhan Vvang tidak terucapkan. Dan Allah vang
menvelidiki hatil nurani. mengetahuil maksud Rech itu. vaitu

bahwa Ia. sesual dengan kehendak Allah. berdoa untuk

orang—-orang kudus™ .™*

* Lembaga AL-Kitab Indon=sia. Al-Kitab bagian
Perjaniian Baru (Jakarta: Lembaga AL-Kitab Indonesia.

1995). hal. 190.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Doa sangatlal. penting bagi kehidupan umat ber-
agama, doa bukan saja sebagai sarana untuk memohon
kepada Allah sebab yang dicari dalam doa yang benar
adalah Allah Sendiri. Dari Allan manusia menerima
segala sesuatu yang diperlukannya, pendek kata doa
adalah pengarahan jiwa kepada Allah.?1

Keinginan manusia agar Allah memperhatikan Jiwanya
berarti menginginkan keindahan serts kekudusan-Nya ada
dalam hidupnya. Menegadahkan jiwa kepada Allah dalam
doa bererti memberi kesempatan kepada Allah untuk
melakukan apa yang la kehendaki dalam hidupnya. Berdoa
berarti memberi kesempatan pada Allah, bukannya mem-
bujuk Allah supaya melakukan apa vang menJjadi
kehendaknya. Doa bukan membelokkan kehendak Allah, Jjuga
bukan mengubah maksud-Nya sekalipun doa dapat melepas-
kan kehendak-Nya. Doa tidak dapat diartikan sebagai
pegangan pada perkenan-Nya yang tertinggi.=2

Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru memberikan

perhatian besar terhadap masalah doa, begitu Jjuga

1 Harun Hadiwiyono, Pasrah dalam Doa (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1980), hlm. 26.

2 JIbid., hlm. 27.



dengan tradisi gereja,3® "berdoaleh setiap waktu di
dalam Roh dan berjaga-jagalah didalam doamu itu dengan
permohonan tak putus-putusnya untuk segala orang
saleh” .4 Banyak alasan mengenai pentingnya berdoa
diantaranya adalah; (1) Untuk menjaga diri dari ganggu-
an Iblis, (2) berdoa merupakan cara yang ditentukan
Allah untuk memperoleh sesuatu dari-Nya, (3) rasul-
rasul Kristus menganggap berdoa adalah pekerjaan mereka
vang terpenting, (4) berdoa sangat dipentingkan oleh
Yesus Kristus, (5) berdoa sebagai Jjalan untuk men-
dapatkan kasih karunia dan pertolongan pada saat untuk
vang diperlukan, (6) berdoa juga merupakan cara untuk
mendapatkan sukacita yang penuh.(7) berdoa dengan-meng-
ucapkan syukur adalah cara yang ditentukan Allah bagi
Hamba-Nya untuk menghilangkan kekuatiran serta men-
dapatkan damai sejahtera, (8) berdoa jangan merupakan
cara untuk menerima Roh Kudus, dan (89) kalau tidak
berdoa akan berdosa.®

Sebagaimana doa, mistik Juga merupakan aspek pen-

ting dalam setiap agama namun doa tidak dapat disamakan

3 Thomas Kallor, "Kehidupan Doa dan Mistik,"” Rohani,
XL (April., 1983), hlm. 127.

4 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab baglan
Perjanjian Baru (Jakarta: Lembaga Al-Kitab Indonesla,
1995), hlm. 248.

5 J. Wesley Brill, Dasar yang Teguh (Bandung: Kalam
Hidup, t.t.), hlm. 242-243.



dengan kehidupan mistik. Sebaliknya kehidupan mistik
merupakan kehidupan doa Juga.®

Mistikisme atau pengalaman mistik dalam Islan
dinamakan tasawuf dan orang Barat menamakannya
ascetism.7

Hidup kerohanian, kebatinan atau tasawuf sudah
lama umurnya dan telah ada pada setiap bangsa. Kadang-
kadang tasawuf menjadi tempat pulang dari orang Vyang
telah terdesak tetapi Juga tasawuf telah menjadi
penguat pribadl bagi orang yang telah kehilangan tempat
tegak.®8

Dalam sejarah perkembangan agama Katolik telah
muncul seorang tokoh kerohanian wanita pada abad ke-16,
yaitu Santa Teresa dari Avila. Ia juga dikenal sébagai
pujangga gereja dan pembaharu Ordo Karmel,® serta
memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan gereja
setelah masa reformasi.l® Santa Teresa Avila sebagal
tokoh wutama dalam pembahasan adalah seorang tokoh

terbesar dalam spiritualitas ordo Karmel.

e pP. Thomas Kallor, op. cit., hlm. 127.

7 Romdon et.al., Agama-agama di Dunia (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988), hlm. 9.

8 Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, cet.
12 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), hlm. 9.

® H. Hendrickx, Tokoh-tokoh Gereja (Yogyakarta:
Kanisius, 1969), hlm. 7.

10 pPeter Slattery, Sumber-sumber Karmel, terd.
E. Siswanto (Malang: Dioma, cet. I, 1993), hlm. 62.



Ia lahir dari keluarga bangsawan di Avila Spanyol pada
hari Rabu tanggal 28 Maret 1515 . Sejak anak-anak Santa
Teresa sudah menjalani hidup relijius dan pada tahun
1535 masuk biara Karmel Penjelmaan di Avila.

Menurut Santa Teresa manusia dapat menjalin
hubungan dengan Tuhan, bahkan dapat bersatu dengan
Tuhan melalui beberapa tahapan dan doa merupakan pintu
untuk melewati masing tahapan itu sebelum sampal
kepada-Nya. Oleh Santa Teresa, jiwa manusia digambarkan
sebagai suatu puri yang indah. Puri tersebut digambar-
kan sebagai tempat raja bersemayam. Gambaran mengenai
raja itu dipakail oleh Teresa sebagai simbol Tuhan maka
dalam bukunya yang berjudul Interior Castle yang telah
diterjemahkan dengan Judul Puri Batin, Teresa dalam
menyapa Tuhan dengan sebutan Sri Baginda. Sebagai
layaknya kehidupan di suatu kerajaan, dambaan untuk
bertemu dengan Sang Raja pun dilihat Teresa Juga
sebagal dambaan setiap manusia yang 1ingin mencapail
kepenuhan dalam hidupnya, dalam persatuan mistik dengan
Allah.12 Teresa mencoba menuntut pembacanya supaya
menjadi sempurna, artinya manusia yang memanfaatkan
kemampuan dalam dirinya demi kepentingan bersama dan
perwujudan diri. Dikatakan bahwa wuntuk bisa sampal
kepada persatuan itu diperlukan askese, yaitu kehidupan

mistik. Salah satu tujuan dari askese adalah melatih

i1 Y, Bosco Djawa, "Merenungkan Hidup Mistik
Asketik." Rohani, XLII (April, 1985), him. 160.



diri untuk mencapai keadaan dimana Roh Allah dapat
bekerja secara leluasa dalam diri seseorang. sehingga
pengaruh negatif yang menghambat karya roh menjadi
hilang dan membuat semangat Kristus tumbuh subur dalam
dirinya,12

Persatuan dengan Allah didelem doa menjadi penting
karena menurut Santa Teresa Avila, dengan persatuan

dengen Tuhan dalam doa manusia akan memiliki rasa kasih

baik terhadsp Tuhan, Kristus, maupun manusiea.

Rumusan Masalah

Berdasarkan urasisn daleam latar belaksng masalesh di
atas., maka penulis dapat menarik suatu rumusan masalah
yaitu sebagal berikut
1. Bagaimanakah konsep dos menurut Santa Teresa Avila®?
2. Tahapan apa saja yang harus ditempuh agar aeseorang

dapat bersatu dengan Tuhan dalam doa”?

3. Apa pengaruh persatuan dengan Tuhan dalam doa

terhadap kepribadian sesecrang?

Tujuan Penulisan

Adapun ‘tujuan penulisan skripsi sdalah sebagal
berikut:
1. Untuk mengetshui Xkonsep doa menurut Santa Teresa

Avila.

12 Tbhid., hlm. 170.



2. Untuk mengetahui tahapan apa saja Yang harus
ditempuhn oleh sesecrang untuk bersatu dengan Tuhan

didalam doa.
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Untuk mengetahuli pengaruh persatuan dengan Tuhan
dmlam doa terhadap kepribadian seseorang.

4. Disamping itu, diharapkan memberikan sumbangan bagil
vang membutuhkannya, serta sebagai syarat gun&a
memperaleh gelar sarjana dalam 1lmu Perbandingean
Agama pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarte.

Telaah Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan
beberapa buku sebagai sumber penulisan, adapun di
antara beberapa buku yang dijadikan sebagal &cuéan
adalah sebagai berikut :

The Spring of Carmel karya Peter OSlattery Yyang
diteriemahkan oleh Rm. E. Siewantc. dengan Judul
Sumber-sumber Kermel, buku ini berisikan tentang
penafsirah—penafsiran spiritual tokoch Karmel, vang Jjuga
menielaskan semangat kehidupan dalem keagamaan vang
dimulei dengan perumpamaan-peruvmpamaan dalam pengalaman
spiritual. Dimana pengungkapan gambaran perumpamasn
vang telah menjadi gambsraa klasik dari seluruh
spiritualitas Barat, sehingga membantu menyelami

kedalaman Jiwa Karmel. DBuku ini Jugsa menerangkan



tentang Teresa yang melukiskan riwayatnya dengan
memakai sejumlah gambaran-gambaran yang sangat berkesan,
yang mempawas orang-orang mulai memahami hidup mereka.
1s wmulsl menggunakan gambaran-gambarsn ini karena 1ia
merssa kesulitan untuk menggambarkan dengan Tuhan dalam
hentuk bahasa yeng lain. Baginya pengalaman doanya
asangat sukar diungkapkan, karena itu 1a mencoba
memberikan gambaran psikologis tentang hidupnysa
sendiri. Pengalaman menuju Tuhan di pusat puril Jjusga
merupakan satu perjalanan menuju ke pusat dirinya.
Semua ini merupakan satu perjalanan bagi Teresa dan di
dalamnys Tuhan menjadi pusat hidup sesecrang.

Teresa Van Avila karya TH. Kwakman yang
diterjemahkan oleh Biara Pertapaan Karmel 0.CD. Buku
ini berisikean tentang riwayat hidup Santa Teresa mulal
dari anak-ansk sampail blara dano  &khirnya mendadl
seorang tokoh mistik dalam kristen katolik. Sehingga
dengan doanye mengalami ektase dengan Tuhé&n.

Disamping itu dalam buku ini Jjuga dikatakan bahwa
oY &ang y&ng hendak mengusahakan hidup dos herus
menbavangkan bahwa dirinya ditugaskan oleh Tuhan agar
mengalan sebidang ‘tanah yvang tidak subur yang penuh
alang-alang. la wadjib merubah keadaan tempat e
menjadi sebuah taman yang indah bagi Tuhan. Pertama-
tama Tuhan 8sendiri yang mencabut tumbuhan vang

merugikan dari tanah itu, dan Tuhan pula vang



menggantikan dengan tanaman yang baik. Dengan ¢ibantu
Tuhan ia harus memelihara tanaman itu, sehingga bila
saatnya Rebun 1itu berbunga makea Tuhen akan sering
mengunjuvngi taman bunganya.

interior Castle karya Sants Teresa Avila yang
diterijemahkan oleh R. L. Hutabarat dengan Judul FPuri
Batin. Dalam buku tersebut Teresa menggambarian Jiwa
seperti puri veng mempunyai banyak ruengan sebagaimana
di surga yang Juga banyak ruangannya. Semua ruangean
terletak di sekeliling tempat Tuhan berada. Untuk
memasuki setiap pintu puri dengan melalul doa dan
renungan. Puncak kesucian itu adalah ruangan ketujuh,
dimana manusia secara menyeluruh bersatu dengan Tuhan
untuk seterusnya.

Berdasarkan telaash pustaka di atas penulis ingin
mengadakan suatu penelitian mengenal konsep dca menurut
Santa Teresa Avila, jugs mengenai Jjalan yang harus
ditempuh agar seseorang dapat bersatu dengan Tuhan
didalam doa dan pengaruh persatuan dengan Tuhan dalam

dos& terhadap kepribadian sesecrang.

Metode Penelitian

Pada prinsipnya metode penelitian merupakan cara
bagaimana peneliti mencapail tudjuean. vaitu memscahkan
masslah. Kedudukan metode penelitimn sangat penting,

karens berhasil tidaknya suatu penelitian ditentukan
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oleh pemilihan metode yang tepat.®
Untuk dapet memperoleh gambaren yang lebih jelas
dan hasil yang diharapkean, permlisan  skripsi ini
menggunakan metode sebagal Lerikut:
1. Metode FPengumpulan Data
Untuk mengumpulkan dsta, penulis melakukan
riset Xkepustaksen., yeng merupekan langksah awal
beberapa literatur sebagai bahan acuan dalam
penggarapan Skripsi.d4 Sehingga dslam studl 1ini
pengumpulan data menggunakan Sumber dokumenter.
seperti peninggalan tertulis.3® Merurut sifatnysa,
sumber-sumber dokumenter dibagl menjadl dua, yaitu
sumber primer adalsh sumber yang memberikan dsta
langsung dari tangsn pertama, dan sumber sekunder
adaleh sumber yang mengutip dari sumber lain.1®
2. Metode Pengolahan Data
Dari data yang sudah ada, kemudian dilakukan
pengolahan terhadap data tersebut, disini digunakan
metode deskriptif yaitu suatu metode untuk mengumpul-

kan, menyusun, menganalisis dan menginterpretasikan

iz Suharsini Arikunto, ManaJjemen Penelitian,
(Jekarta: Rineka Cipta. 18%0), him. 22.

14 Sutrisno Hedi. Methodologi Research, Jilia 1,
{Yogyakarta: Andi Offset, 1993). hlm. 3.

18 Winarno Surachmad. Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: tarsito, 1982), hlm. 1033.

ie JIhid.. hlm. 134.
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terhadap data yang telah ada.7?
3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang diguneskesn dalam penyusunan
skripsl inil adalseh pendekstan teologis fenomeno-
logis, wmaksudnye adalsh mengutamakan arti vang
terdapat di dalam ajaran kaetolik yang kebenarannya
ditangguhkan ateu ditunda. Jadi bukan yang berkenaan
dengan benar ateu tidaknys sustu ajaran, melainkan
bverkensan dengan kemurnian ataupun kepalsuan

ajaran.ie

F. Sistematika Pembsahasan

Agar dapat memberikan suatu gembaran yang Jjelas
mengenal rencana penulisan ini,. penyusua perlu untuk
mensistematisasikennya sebagal berikut

Bab pertama pendahuluan yang meliputi; latar
bekalang masalsh, perumusan masalah, tujuan penulisan,
telaah pustaka. wmetode penulisan, dan aistematika
pembahasan.

Bab kedua mengenal Santa Teresa Avila vang
neliputi: biografi Santa Teresa Avila. dan karya-karya

Santa Teresa Avila.

37 Loc. cit.

i Harits Abdoessalam, Pengantar FPhenomenologi Agama.,
(Yogyakarta: Jurusan Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 1981), hlm. 40 - 41.
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Bab ketige doa delam agama Katolik yang meliputi
pokok-pokok doa Katolik. dan bentuk-bentuk doa Katolik.

Bab keempat konsep doa menurut Santa Teresa Avila
yang terdiri dari: doa batin menurut Santa Teresa Avila,
tehapan wmenuju Tuhan dan pengaruh persatuan dengan
Tuhan dalem doa terhadap kepribadien seseorang.

Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan,

saran-saran dan penutup.



BAB V

PERUTUP

A. Keasimpulan

Deri semua uraian di atas, maka dapat ditarik

auatu kesimpulan sebagai berikut:

o

Menurut Santa Teresa Avila, berdoa merupakan

anugerah serta berkat dari Tuhan. Selanjutnva. doa

vatin adalah tidak lain daripada bercakap-cakap
dengan seorang sahabat.

Mengenai doa ekstese Santa Teresa membedakan ke

dalam tiga tingkatan:

. Ekstese biasa, diterangkan bahwa oleh manusia
secara halus serta berangsur—angsur dijauhkan
aari segala kegiatan jasmaninya. Kemudian
kedalamnya dicurahkan suatu Renikmatan yang ama’t
reduh, dan dika itu sendiri secara perlahan-lahan
seakan-akan lebur kedalam Tuhan.

b. Ekstase pengangkatan roh' secara mendadak, tanpa
pérsiapsn aedikitpun dan tanpa diduga sebelummys.
Pada pengalaman ini roh manusia secara tiba-tiba
dicempakkan ke dalam Tuhar.

c. Ekstase yang dilayangkan ke dalam Tuhan. Ekstase
ini merupakan pengangkatan roh pada tingkat vang
paling tinggi serta perkembangan yang paling
malia dengan penuh hormat dan cinta kasih yang

suci terhadap-Nya.

Tyex
LI~

PERPUSTAKAAN
lAIN SUNAN KALIJAGA
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rerdiri darl btudun ruasngan. vung digsmbarken
g (N rre— o R R B S e T % ) S T e il s ik
:;H:b:ﬂ.g:_;r_: i ragda Cinggsi 41 pusat L0 1 e AL -._iu.A,.--:“..
s ETT— - , Sy e S i v i et s T e e I T Vo e, N =g ()
Lertemy dengan Tuhan mancois harud ne lewatl  sellap

puri dengan menggunakan  don  sebagal  kunci  pems

Lokanya, Sehinggs Tuhan dapal divenrul padsa  ruangan

ketuiuh sebagal pusat puri.

Ruasngan-ruangan yang hatus dilalui oleh seseorang

untuk dapat bertemu dengan Tuhan menurut Teresa

adalaeh =sebagsal berikub:

a. Ruangan pertama dilalul dengan doa serta
perenungan, 4aca yang dilakukan hendaknya mengarsah
pada kontemplasi

. Ruangan kedua dilskukan dengsasn niat ingin
menyerahkan diri kepada Tuhan. Teresa menuliskan
ruangan kedua sebagal suatu perjuangan, karena
hati orang dan hatinya masih meadua.

. Ruangan ketiga, orang yang berdoa hendaknya sadar
akan kehadiran Tuhan, sehingga persiapan yvang
paling vaikx adalah meningkatken kesadaran bahwa
Alleh akan hadir 4i situ.

d. Ruangan keempat dikemukekan bhahwa kerendahan hati
itu merupakan Jjalan lurus menuju ke pusat puri.
Kerendahan hati tersebut ialah menganggap dirinya
tidak layak diberi anugerah serta lepas dan bebas

dari dunia.



B.

e. Ruangan kelima adalah tahapan kebersatuan dengan
Tuhan dimena sSeseorang bukan menjadi miliknya
sendiri melainkan mendadi milik Allah.

. Ruangan keenam dalam tingkatan ini hidup inderawi
dengan perasaan diselaraskan hingga ikut bkersatu
dengan Allah. Berkat penyelarasan 1itu segala
sesuatu didalam manusia berubah menjadi cinta.

g. Ruangan ketujuh merupakan pusat puri batin, yaitu
tujuan terakhir perjalanan rochani., dimana manusia
menjadi satu dengan Allsh, sehingga segala
perilakunys merupakan perilaku Tuharn.

3. Pengaruh persatuan dengan Tuhan dalam dos ‘terhadap
kepribadian seseorang adalah bahwa dca dapat
mengubah Jiwa dan mendorong seseorang untuk lebih
melibatkan diri melayani kebutuhan-kebutuhan

manusia.

Saran—saran

Sebelum sampai pada kata penutup, melalui skripsi
ini ak&h diesmpaikan saran sebagal beriiut:
sehubungan penelitian mengenai Santa Teresa avila ini
pelum menyeluruh, dan masih ada sisi lain vang belum
dirinci, diantaranya mengenal karya-karvanya,
pembaharuan terhadap spiritual Karmel dan usaha

pendirian blara, sehingga dari hal tersebut masih bisa

dikembarngkan guns penelitian selaniutnva.
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Demikian skripsi ini dibust dengan harapan SuGER

dapat berguna untuk mensmbah VIS DR et lnuan.

=3

khususnya dalam ilmu agama.
C. Penutup

Puii syukur penulis panjatken ke nadirat Alien
Subhanahu Wata ala hanya dengan limpahan rehmat, taufik
dsn hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penyugunan
skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsl inl masin Jauh
dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran untuk
lebih sempurnsnya Skripsi ini akan diterima dengan
senang hati.

Harapan penulis, sSemcga peayusunan skripsi ini
mendatangkan manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi
diri penulis maupun bagi para pembaca psda umumnya.

Amin !
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ABSTRAKS ]

Santa Teresa Avila dilahirkan pada hari Rabu. tanggal
o8 Maret 1515 di Kota Avila., dari pasangan Altonso banchez
de Cepeds dengan bBeatrice Davila y Ahumada. Setelah masuk
Biara namanyva diganti menjadi Teresia dari Yesus. Fada
mulanya Santa Teresa adalah seorang vang kurang taat
dalam menjalankan perintah agama namun berkat adaran di
biara ia memperoleh anugerah rohani. Akhirnya, hidup
membiara sebagai pilihannya vang paling tepat.

Untuk berdoa seperti yang dikehendaki oleh Al-Kitab.
orang harus mengembangkan suatu Keinginan yang besar untuk
berdoa. Banyak kegagalan dalam berdoa akibat tidak
mengerti bagaimana cara berdoa yang benar. Doa vyang
sebenarnya dalam tingkatannya yang tertinggi dan terbaik
adalah pengungkapan suatu Jjiwa yang haus akan Allah. Untuk
menjadi seorang kontemplatit hanya ada satu jalan, yaitu
dengan tiap hari, atau secara teratur, menyediakan waktu
dan tempat terzendiri untuk doa yang sungguh nyata,
pribadi dan kontemplatit. Yang harus diingat bahwa di
dalam doa ini seseorang akan terlibat secara pribadi
benar-benar. Doa 1ini akan menjadi seseorang menjadi
peziarah Roh yang selalu bergerak. selalu semakin rindu
untuk mencapai hadirat Tuhan.

boa. menurut Santa Teresa Avila merupakan anugerah
serta berkat dari Tuhan. Doa batin tidak lain daripada
bercakap-cakap dengan seorang sahabat. setiap manusia

membutuhkan doa atau hubungan intim dengan Tuhannya. Untuk
dapat menjalin hubungan yang intim dengan Tuhan maka
manusia harus berdoa, dan melalui doa manusia dapat
bertemu dengan Tuhan di dalam jiwa manusia vyang paling
dalam.
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